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A. Peran dan Home Industri
1. Peran

Peran ialah sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh yang memiliki
kedudukan dalam masyarakat."* pemeranan ialah proses cara atau
perbuatan memahami perilaku yang diharapkan dan dikaitkan dengan

kedudukan seseorang.’
Peranan (role) merupakan aspek yang dinamis bagi kedudukan
(status). Artinya seseorang telah menjalankan hak dan kewajiban nya
sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan
sesuatu peran. Keduanya tak dapat dipisahkan karena satu dengan yang
lain saling tergantung, artinya tidak ada peran tanpa status dan tidak ada
status tanpa peran. Sebagaimana kedudukan, maka setiap orang pun dapat
mempunyali macam-macam peran yang berasal dari pola hidupnya. Hal
tersebut berarti pula bahwa peran tersebut menentukan apa yang
diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang
diberikan masyarakat kepadanya. Peran sangat penting karena dapat
mengatur perikelakuan seseorang, disamping itu peran meyebabkan

seseorang dapat meramalkan perbuatan orang lain pada batas-batas

 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modern English Press, 2002), Cet. Ke-1,h.1132.
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tertentu, sehingga seseorang dapat meyesuaikan prilakunya sendiri dengan
prilaku orang-orang sekelompoknya.*®

Menurut soejono soekanto bahwa peran itu mencakup tiga hal:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.*’

Ada beberapa peranan sosial menurut persyaratan. Persyaratan
prilaku yang sangat terperinci dan pasti. Sebagai contoh, banyak sekali
peranan-peranan jabatan atau pekerjaan yang tidak selalu mengikuti
interprestasi individunya karena pekerjaan-pekerjaan itu harus dilakukan
dengan cara yang sama oleh siapa saja yang dapat menjabat posisi
pekerjaan tersebut. Misalnya saja peranan-peranan untuk para pegawai
negeri dan pelajar yang kesemuanaya telah ditata dengan baik. Tetapi ada
pula beberapa peranan lain yang tidak harus mengikuti ketentuan, tetapi

lebih banyak tergantung pada penafsiran individu itu sendiri seperti

6 ). Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan

Terapan,(Jakarta: Kencana,2007), cet. Ke-3, h. 158-159.
7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), Cet. Ke-22, h.269.
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misalnya peranan teman, istri,orang tua atau orang-orang yang sudah
pensiun.

Dalam melaksanakan suatu peranan tertentu Kkita harapkan oleh
masyarakat agar menggunakan cara-cara yang sesuai dengan yang mereka
harapkan,keadaan semacam ini disebut sebagai prescribed role (peranan
yang dianjurkan). Tetapi adakalanya orang-orang yang diharapkan ini
tidak berprilaku menurut cara-cara yang konsisten dengan harapan-
harapan orang lain mereka masih dianggap menjalankan peranan yang
diberikan oleh masyarakat walaupun tidak konsisten dengan harapan-
harapan si pemberi peran.

2. Indikator Peran Mie Sakura Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga
Indikator peningkatan ekonomi Keluarga adalah sebagai berikut ::*®
a. Menyerap Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang
digunakan dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses
produksi tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari
usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka pengertian
permintaan tenaga kerja adalahtenaga kerja yang diminta oleh
pengusaha pada berbagai tingkat upah. Penyerapan tenaga Kkerja

merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam

'8pengertian Industri dan Dampak Pembangunan industri
http://updatecampuran.blogspot.com/2016/08/pengertian-industri-dan-dampak,  diakses  pada
tanggal 11 agustus 2016, pukul 15.58 WIB.
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suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja
adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha.*®
b. Menumbuhkan keterampilan

Keterampilan yaitu kemampuan untuk menggunakan akal,
fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna sehngga menghasilkan
sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia keterampilan mempunyai arti Kecakapan untik
menyelesaikan tugas.?

c. Meningkatkan Pendapatan keluarga

Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas
faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta
membentuk produk nasional. Menurut Reksoprayitno, pendapatan atau
income adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan
dalam bentuk gaji, upah, sewa bunga, dan laba termasuk juga beragam
tunjangan, seperti kesehatan dan pensiun.*Pendapatan keluarga
merupakan balas karya atau jasa atau imbalan yang diperoleh karena

sumbangan yang diberikan dalam kegiatan produksi

B, Siswanto Sastro Hadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia:Pendekatan
Administratif dan Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), him. 74

2%k amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English Press, 2002), h. 1132

?'Reksoprayitno S, Pengantar llmu Mikro, (Yogyakarta : BPFE , 2000), him. 142
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B. Pengertian Usaha

Pengertian usaha menurut undang-undang nomor 3 pasal 1 tahun 1982
tentang wajib daftar perusahaan adalah setiap tindakan, perbuatan, atau
kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap
perusahaan untuk tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba.?? Jika melihat
pengertian usaha di dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan
dengan mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan untuk mencapai suatu
maksud pekerjaan, perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya untuk mencapai
suatu maksud.?® Dalam pengertian lain seperti yang dikemukakan oleh Yusuf
Qardhawi bahwa usaha yaitu memfungsikan potensi diri untuk perusahaan
secara maksimal yang dilakukan manusia baik lewat gerakan anggota tubuh
ataupun akal untuk menambah kekayaan baik dilakukan secara perseorangan
atau secara kolektif baik untuk pribadi ataupun untuk orang lain.?

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa usaha merupakan
suatu kegiatan yang dijalankan oleh individu maupun kelompok yang
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian dengan mengharapkan
keuntungan dari kegiatan yang dilakukan. Islam menempatkan bekerja atau
berusaha sama seperti kewajiban shalat, yaitu apabila dilakukan dengan ikhlas
maka akan bernilai ibadah. Pada dasarnya dalam kehidupan manusia dituntut

untuk melakukan usaha agar mendatangkan hasil dan dapat memenuhi

22 |smail Solihin Pengantar Bisnis (Pengenalan Praktis dan Studi Kasus), (Jakarta:
Kencana, 2006), h.27.

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Edisi ke-3, h. 1254,

24 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj. Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h.104.
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kebutuhan hidupnya. Dengan berusaha juga kita tidak hanya menghidupi diri
kita sendiri tetapi juga menghidupi orang-orang yang ada dalam tanggung
jawab kita dan bahkan jika sudah memiliki kecukupan kita bisa memberikan
sebagian hasil usaha kita kepada orang lain yang membutuhkan atau yang
kurang mampu dan itu akan menjadi bernilai ibadah.

Menurut Yusuf Qardawi, tujuan diwajibkan bekerja atau berusaha
adalah:®
a. Untuk mencukupi kebutuhan hidup

Berdasarkan tuntutan syariat, seseorang muslim diminta untuk
bekerja agar mencapai beberapa tujuan yaitu memenuhi kebutuhan pribadi
dengan harta yang halal,mencegahnya dari kehinaan meminta-minta, dan
menjaga tangannya agar tetap berada di atas. Dampak diwajibkan nya
bekerja bagi individu oleh islam adalah dilarangnya meminya-minta,
mengemis dan mengaharapkan belas kasihan orang. Mengemis tidak
dibenarkan kecuali dalam tiga kasus : menderita kemiskinan yang meliti,
memiliki utang yang menjerat dan diyah murhigah ( menanggung beban
melebihi kemampuan untuk menebus pembunuhan).

b. Untuk kemaslahatan keluarga

Bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera. Islam
mensyariatkan manusia untuk bekerja baik laki-laki maupun perempuan,
sesuai dengan profesi masing-masing.”laki-laki penjaga bagi keluarganya

dan ia bertanggung jawab atas asuhannya,”

2 yusuf Qardhawi, Op. Cit .h.6
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Al-Quran mengisahkan dua orang pekerja wanita yang di bantu
oleh Musa dengan cara meberi minum kepada hewan ternaknya. Kedua
wanita itu bertugas memelihara domba keluarga. Tentang ayahnya yang
sudah sangat tua, kedua wanita itu berkata, “.... sedangkan bapak kami
adalah orang tua yang sudah lanjut umurnya.”

c. Untuk kemaslahatan masyarakat

Walaupun seseorang tidak membutuhkan pekerjaan karena seluruh
kebutuhan hidupnya telah tersedia, baik untuk dirinya maupun untuk
keluarganya, ia tetap wajib bekerja untuk masyarakat sekitarnya. Karena
masyarakat telah memberikan sumbangsih yang tidak sedikit kepadanya,
maka seyogyanya masyarakat mengambil darinya sebanyak apa yang
diberikan kepadanya. Alangkah indahnya tindakan ulama yang
menjadikan pekerjaan duniawi sebagai perbuatan wajib menurut syariat,

ditinjau dari kemaslahatan masyarakat.

C. Dalil-dalil tentang Usaha dan produksi

1) Surat At-Taubah [9]: 105

2
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Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.
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2) Surat An-Nahl [16]: 97
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun  perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.
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D. Jenis-jenis Usaha

Skala usaha dapat dibedakan menjadi 4 (Empat) kelompok, yang
meliputi usaha mikro yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan
udaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur
dalam undang-undang. Kemudian usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang.?®

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri
yang dilakukan oleh seorang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil

dengan jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. Sedangkan yang

%6 Mulyadi Nitisusanto, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: CV.
Alfabeta, 2010), h.268.
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dimaksud usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan lebih besar
dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta,
usaha patung, dan usaha asing yang melakukan kegiatan di ekonomi
Indonesia.”’

Adapun kriteria usaha mikro, kecil, menengah dan besar diatur dalam
pasal 6 undang-undang nomor 20 tahun 2008. Kriteria skala usaha didasarkan
pada dua hal yakni besarnya kekayaan atau jumlah hasil penjualan. Kriteria
tersebut sifatnya tidak statis artinya pada nilai nominalnya dapat diubah sesuai
dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan peraturan presiden.
Adapun rincian angka-angka kekayaan dan hasil penjualan adalah sebagai
berikut:?®
1. Kiriteria Usaha Mikro

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,- tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,-.

2. Kriteria Usaha Kecil

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- sampai dengan
paling banyak Rp 500.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,- sampai

dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,-.

7| bid.
21hbid, h.2609.
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3. Kriteria Usaha Menengah
a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- sampai dengan
paling banyak Rp 10.000.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau
b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,- sampai

dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,-.

E. Prinsip-prinsip Usaha
Dalam melakukan suatu usaha, ada beberapa prinsip yang harus
diketahui terutama dalam ajaran islam, yaitu:
1. Prinsip Tauhid
Tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam kegiatan
apapun di dunia ini. Prinsip ini menyatakan bahwa semua manusia ada di
bawah suatu ketetapan yang sama yaitu ketetapan tauhid yang dinyatakan
dalam kalimat laailaahaillaallah (tiada tuhan selain Allah). Menurut
Harun Nasution seperti dikutip oleh Akhmad Mujahidin bahwa al-tauhid
merupakan upaya mensucikan Allah dari persamaan dengan makhluk (al-
syirk). Dengan tauhid, aktivitas usaha yang dijalani untuk memenuhi
kebutuhan hidup pribadi dan keluarga semata-mata untuk mencari
keridhaan-Nya.?®
2. Prinsip Keadilan (al- ‘adl)

Keadilan dalam ekonomi islam berarti keseimbangan antara

kewajiban yang harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan untuk

29 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Press,2007), Edisi
Ke-1, h. 124.
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menunaikan kewajiban tersebut. Dibidang usaha untuk meningkatkan
ekonomi, keadilan merupakan nafas dalam menciptakan pemerataan dan
kesejahteraan, karena itu harta yang beredar bukan hanya untuk orang
kaya tetapi kepada mereka yang membutuhkan.

. Prinsip Tolong-menolong (al-ta’awun)

Al-ta’awun berarti bantu membantu sesama anggota masyarakat
yang diarahkan sesuai dengan ajaran tauhid dalam meningkatkan kebaikan
dan ketakwaan kepada Allah. Prinsip ini menghendaki kaum muslim untuk
saling tolong-menolong dalam kebaikan dan ketaatan.

Usaha yang Halal dan Barang yang Halal

Usaha yang dijalankan haruslah dengan cara-cara yang halal guna
mendapatkan rezeki yang halal. Memakan makanan yang halal, dan
menggunakannya dengan cara yang halal pula.® Islam selalu menekankan
agar setiap orang yang mencari nafkah haruslah dengan cara yang halal.
Semua sarana dalam hal mendapatkan kekayaan secara tidak sah itu
dilarang.

Berusaha Sesuai dengan Batas Kemampuan

Beberapa orang dalam mencari nafkah, bekerja dan berusaha untuk
keluarga secara berlebihan, karena mengingat yang dikerjakan tersebut
adalah sesuai perintah. Namun, kebiasaan bekerja secara berlebihan
tersebut bisa berakibat buruk dalam kehidupannya. Sesungguhnya Allah
menegaskan bahwa bekerja dan berusaha itu hendaknya sesuai dengan

batas-batas kemampuan manusia. Allah tidak membebankan pekerjaan

%0 Muhanlis Natadiwirya, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Granada Press, 2007), h.7.
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kepada hambanya kecuali sesuai dengan batas kemampuannya. Adapun
empat langkah untuk menjadi sukses sebagaimana yang telah dicontohkan
oleh Rasulullah saw adalah:*!
1) Niat untuk berusaha
2) Istigomah (teguh hati, sabar dan bijak)
3) Menyukai silaturahmi
4) Usaha yang halal
3. Home Industri
a. Pengertian Home Industri

Home berarti rumah, tempat tinggal,ataupun kampung halaman.
Sedangkan industri, dapat diartikan sebagai kerajinan,usaha produk
barang ataupun perusahaan. Singkatnya, home industri (atau biasanya
ditulis/dieja dengan”home industri”’) adalah rumah usaha produk
barang atau juga perusahaan kecil. Di katakan sebagai perusahaan
kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah.
Pengertian usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No. 9 tahun
1995, yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan
kekayaan bersih paling banyak Rp200 juta (tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp1000.000.000.

Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995 adalah: milik

WNI(warga negara indonesia), berdiri sendiri,berafilisasi langsung

31 Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.87.
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atau tidak langsung dengan usaha menegah atau besar dan berbentuk
badan usaha perorangan, baik berbadan hukum maupun tidak. Home
industri juga dapat berarti industri rumah tangga, karena termasuk
dalam Kkategori usaha kecil yang dikelola keluarga.*

Sedangkan menurut undang-undang No. 20 Tahun 2008 bahwa
usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung ataupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenubhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.*

Dalam undang-undang ini pembinaan dan pengembangan
usaha kecil sesuai pasal 5 dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

a. ldentifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha kecil,

b. Penyiapaan program pembinaan dan pengembangan sesuai potensi
dan masalah yang dihadapi oleh usaha kecill,

c. Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan,

d. Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program pembinaan

dan pengembangan bagi usaha kecil

32

industri.html

http://keterampilan ~ home  industri.blogspot.com/2009/07/  pengertian-home-

% UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), Cet. Ke-2,h.3.
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Adapun tujuan pemberdayaan usaha mikro, Kkecil, dan
menengah sesuai pasal 5 yaitu:
a. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang, dan berkeadilan;
b. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha
mikro,kecil, dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri; dan

c. Meningkatkan Peran Usaha Mikro,kecil, dan menengah dalam
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari

kemiskinan.

. Kekuatan dan kelemahan home industri

Home industri memiliki beberapa kekuatan potensial yang
merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa
yang akan datang adalah:

Tantangan industri kecil meliputi: iklim usaha yang tidak
kondusif, iklim usaha yang kondusif diwujudkan dalam adanya
monopoli dalam bidang usaha tertentu, pengusaha industri dari hulu ke
hilir oleh industri besar berbagai peraturan yang tidak mendukung
(retribusi, perizinan dan lain-lain) ; pemberlakuan berbagai standar

nasional maupun internasional.*

% http://lovnyoknyonkg.blogspot.com/2010/11/peranan-industri-kecil-terhadap.html
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Usaha kecil yang dimaksud disini meliputi usaha kecil informal
dan usaha kecil tradisional. Usaha kecil informal merupakan usaha
yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum.
Pengusaha kecil yang termasuk dalam kelompok ini antara lain petani
penggarap, pedagang kaki lima,dan pemulung. Sedangkan yang
dimaksud usaha kecil tradisional adalah usaha yang menggunakan alat
produksi sederhana yang telah digunakan secara turun menurun, dan
berkaitan dengan seni dan budaya.*

c. Landasan Hukum Usaha Kecil (home industri)
Adapun landasan hukum usaha kecil menengah diantaranya:
1. UU RI No.9 Tahun 1995 tentang usaha kecil.

Dalam undang-undang ini tujuan pemberdayaan usaha kecil
sesuai pasal 4 yaitu:

a. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil menjadi
usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi
usaha menengah.

b. Meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan produk
nasional, perluasaan kesempatan kerja dan berusaha, meningkatkan
ekspor,serta peningkatan dan pemerataan pendapatan untuk
mewujudkan dirinya sebagai tulang punggung serta memperkukuh

sektor perekonomian nasional.

%5 Sopiah dan Syihabudhin, Manajemen Bisnis Ritel, (Yogyakarta: C.V Andi Offset,
2008), Cet. Ke-1, h. 210.
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PP (Peraturan Pemerintah) No. 32 Tahun 1998 tentang pembinaan dan
pengembangan usaha kecil.

Peneyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam peyerapaan
tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan mampu meyerap
sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia;

Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah selama
ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembang nya usaha baru;
Memiliki segmen usaha pasar yang unik; melaksanakan manajemen
sederhana dan fleksibel terhadap perusahaan pasar;

Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian besar
memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar atau
industri yang lainnya

Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan yang
dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri
kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu untuk

mengembangakan sektor lain yang terkait.

. Kelemahan home industri

Adapun kelemahan dari home industri yaitu:

a.

b.

Masih terbatasnya kemampuan sumberdaya manusia ;

Kendala pemasaraan produk sebagian besar pengusaha industri kecil
lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan fungsi-fungsi
pemasaraan kurang mampu dalam mengakseskannya, khususnya
dalam informasi pasar dan jaringan pasar, sehingga sebagian besar

hanya berfungsi sebagai tukang saja ;
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c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu produk
industri kecil;

d. Kendala permodalaan usaha sebagian besar industri kecil
memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif Kkecil.
Disamping itu mereka menjual produknya secara pesanan dan banyak

terjadi penundaan pembayaran.

F. Produksi

1.

Produksi

Produksi merupakan sebuah proses yang terlahir dimuka bumi ini
sejak manusia menghuni bumi. Produksi sangat penting bagi kehidupan
manusia karena produksi lahir dari bertemunya manusia dengan alam.*
Pemahaman produksi dalam islam memiliki arti sebagai bentuk usaha
keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperoleh
melipatgandakan pendapat dengan tujuan kesejahteraan masyarakat,
menopang eksistensi serta ketinggian derajat manusia.*’

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam produksi,
antara lain seperti dikemukakan oleh Al-Mubarak sebagai berikut:
1) Adanya larangan memproduksi dan memperdagangkan komoditas

yang tercela karena bertentangan dengan syariat. Tidak semua barang

dapat diproduksi dan islam dengan tegas mengklasifikasikan barang-

h.102.

% Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007),

% Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam, Dasar-dasar Pengembangan, (Pekanbaru:

Suska Press, 2008), h. 61.
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barang komoditas ke dalam dua kategori, yaitu barang yang disebut

dalam Al-qur’an thayyibah yaitu barang yang halal dikonsumsi dan

diproduksi. Kemudian khabaits yaitu barang-barang yang secara

hukum haram dikonsumsi dan diproduksi.

Adanya lararangan melakukan kegiatan produksi yang mengarah

kepada kezaliman, seperti riba dimana kezaliman menjadi illat hukum

bagi haramnya riba. Berikut merupakan empat kejahatan ekonomi

yang diakibatkan riba:

a) Riba dapat mengakibatkan permusuhan antara perilaku ekonomi
yang mengancam semangat kerjasama antara mereka.

b) Riba dapat mengakibatkan lahirnya milyoner baru tanpa kerja
sebagaimana riba mengakibatkan penumpukan harta pada mereka.

c) Riba adalah senjata penjajah. Dari itu dikatakan penjajah berjalan
dibalik pedagang dan pendeta.

Islam menganjurkan seseorang meminjamkan harta kepada
saudaranya tanpa diiringi dengan bunga, lalu Allah akan membalas
dengan pahala yang berlipat ganda.

Segala bentuk penimbunan (ikhtikar) terdapat barang-barang
kebutuhan bagi masyarakat, adalah dilarang sebagai perlindungan
syariah terhadap konsumen dari masyarakat. Pelaku penimbunan
menurut Yusuf Karnal, mengurangi tingkat produksi untuk menguasai
pasar, sangat tidak menguntungkan bagi konsumen dan masyarakat

karena berkurangnya suplai dan melonjaknya harga barang.
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4) Memelihara lingkungan. Manusia memiliki keunggulan dibandingkan
makhluk lainnya. Manusia ditunjuk sebagai wakil (khalifah) Tuhan di
bumi bertugas menciptakan kehidupan yang mampu memanfaatkan
sumber-sumber daya alam yang telah diberikan oleh Tuhannya.

Kegiatan produksi tidak bisa lepas dari kegiatan pemasaran karena
produksi yang dihasilkan akan disalurkan kepada konsumen dengan
memasarkannya. Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari
kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan
harga, mempromosikan dan mendistrbusikan barang dan jasa yang
memuaskan, baik kepada pembeli yang ada maupun kepada pembeli

potensial.®

G. Peningkatan Ekonomi
1. Pengertian Peningkatan Ekonomi
Peningkatan adalah proses atau cara untuk meningkatkan usaha.
Jadi, peningkatan merupakan suatu proses yang dimana proses tersebut
memberikan hasil terhadap usaha yang dilakukan seseorang menjadi lebih
meningkat. Sedangkan kesejahteraan adalah keamanan, keselamatan,
ketentraman, kesenangan hidup, dan Kemakmuran.*® Sejahtera menuju

pada keadaan yang baik, kondisi manusia di mana orang-orangnya dalam

%8 Djamin Backe, Ekonomi Kerakyatan, (Pekanbaru: Unri Press, 2001), h.7.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 28
Oktober 1988), him. 951.

“1bid. him. 62.
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keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Sedangkan dalam
ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda.**

Ekonomi sebagaimana yang diketahui secara umum adalah suatu
benda yang menjadi kebutuhan seseorang, sedangkan untuk mendapatkan
hal tersebut, yaitu dengan cara melakukan kegiatan untuk memanfaatkan
dan mempergunakan unsur-unsur produksi dengan sebaik-baiknya, dengan
tujuan memenuhi berbagai rupa kebutuhan ekonomi atau benda.** Jadi,
peningkatan kesejahteraan ekonomi adalah suatu usaha yang dilakukan
oleh masyarakat untuk mendapatkan keuntungan benda dalam melakukan
pemenuhan kebutuhannya.

2. Upaya Peningkatan Ekonomi

Upaya-upaya dalam meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu,
dengan cara sebagai berikut:

a. adanya modal yakni untuk memberikan bantuan dalam membangun
produksi usaha bagi orang yang tidak mampu ekonominya.

b. Memiliki ketrampilan yakni membantu untuk seseorang dalam
menentukan usaha produksinya.

c. Mengguasai teknologi  yakni membantu seseorang  untuk

mempermudah produksi usaha maupun pemasaran.

“Wikipedia, Ensiklopedia Bebas, Kesejahteraan, diakses dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan, pada tanggal 25 agustus 2016, pukul 15.18 WIB.

*2Endang Syaifudin Anshori, Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran Islam dan Umatnya,
(Jakarta: Raja Grafindo, 1983), him. 67.
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d. Memiliki lahan usaha yakni untuk mendirikan suatu usaha yang akan

dijalani.*”®
Sedangkan upaya-upaya dalam melakukan pemberdayaan usaha
terdapat empat pilar yaitu:

a. Memperkuat permodalan yaitu dengancara meminjam dari luar atau
dengan modal sendiri.

b. Meningkatkan manajemen usaha yakni dengan menggatur administrasi
perusahaan, menggatur karyawan, memperhatikan alat produksi dan
lain-lain.

c. Cara untuk meningkatkan sumberdaya manusia yakni dengan
diadakannya pelatihan, pemberian materi, dan usaha lainnya untuk
meningkatkan pengetahuan, penggalaman dan ketrampilan.

d. Memperluas pemasaran yakni dengan cara melakukan pemasaran
secara bersama dengan sasaran pasar yang sudah ada atau ditentukan
sehingga tidak ada biaya pemasaran melainkan hanya transportasi.*

3. Dampak Upaya Peningkatan Ekonomi
Keberhasilan dari upaya peningkatan ekonomi masyarakat dengan
melalui pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu sebagai berikut:

a. Meningkatnya harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisinya tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap

kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, yaitu adanya

“Usman Yatim dan Enny A Hendargo, Zakat dan Pajak, (Jakarta: PT. Bina Rena
Parieara, 1992), him. 243.

*4Suseno DKk, Reposisi Usaha Mikro dan Menengah dalam Perekonomian Nasional,
(Yogyakarta: Universitas Sanata Darma, 2005), him.14.
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kemandirian dan keberdayaan pada diri masyarakat meningkatnya
harkat dan martabat masyarakat yang tidak mampu melepaskan diri
dari kemiskinan tersebut yakni berupa bertambahnya pendapatan dari
masyarakat lapisan bawah dan juga semakin baiknya pandangan sosial
terhadap mereka dari orang lain.

b. Semakin kokoh dan berkembangnya potensi masyarakat, yakni berupa
potensi yang dimiliki masyarakat seperti keahlian setiap individu
maupun potensi lainnya maka dapat lebih berkembang dan menjadi
semakin baik.

c. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan yang menyangkut pada diri mereka. Meningkatnya
partisipasi berikut berupa semakin banyaknya keikut sertaan seseorang
atau masyarakat dalam kegiatan yang melibatkan dan menyangkut diri
mereka.*

4. Pengertian Ekonomi dan Ekonomi Islam
1. Pengertian Ekonomi
Pengertian Ekonomi menurut bahasa Yunani yakni Oikos
bermakna keluarga atau rumah tangga sedangkan Nomos bermakna aturan
atau peraturan. Sedang menurut istilah yakni manajemen rumah tangga
atau aturan rumah tangga.*® Pengertian Ekonomi yaitu satu diantara bagian

pengetahuan sosial yang mengulas serta pelajari mengenai aktivitas

“*Gianjar Kartasasmita, Pembangunan untuk Rakyat, (Jakarta: PT. Pustaka Cides, 1996),
him. 144-145.
*® http://www.lahiya.com/pengertian-ekonomi-dan-ilmu-ekonomi
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manusia terkait segera dengan distribusi, mengkonsumsi serta produksi
pada barang serta layanan.

Pada intinya, permasalahan ekonomi yang senantiasa dihadapi oleh
manusia sebagai makhluk sosial serta makhluk ekonomi yaitu jumlah
keperluan manusia tak terbatas sedang jumlah alat pemuas keperluan
manusia terbatas. Ada banyak aspek yang memengaruhi jumlah keperluan
seorang tidak sama dengan jumlah Kkeperluan orang lain, yakni
diantaranya:

a. Aspek fisik

b. Aspek moral

c. Aspek pendidikan
d. Aspek ekonomi

e. Aspek sosial budaya

Jika mengulas tentang Pengertian Ekonomi, secara automatis bakal
mengulas mengenai ilmu ekonomi di mana ilmu ekonomi adalah satu
pengetahuan kajian yang mengulas serta pelajari mengenai ekonomi
tersebut. Pada umumnya, pengetahuan ekonomi dibagi jadi dua yakni
pengetahuan ekonomi makro serta pengetahuan ekonomi mikro.

Dalam kehidupan keseharian, ekonomi begitu dibutuhkan dalam
penuhi keperluan, oleh karena itu ekonomi adalah satu diantara ilmu yang
begitu utama dalam kehidupan manusia. Diluar itu, ekonomi sebagai alat
untuk mengukur tingkat perkembangan dalam satu negara, apakah kondisi

ekonomi yang baik atau makin lebih buruk.
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Pada umumnya, bisa disebutkan kalau Pengertian Ekonomi yaitu
satu bagian kajian ilmu yang terkait mengenai pengurusan sumber daya
material individu, masyarakat, serta negara untuk tingkatkan kesejahteraan
kehidupan manusia. Oleh karena itu, ekonomi adalah satu diantara ilmu
yang terkait mengenai aksi serta tingkah laku manusia dalam memenuhi
keperluan hidupnya yang berkembang dengan sumber daya yang ada lewat
aktivitas mengkonsumsi, produksi serta distribusi.

Bentuk Analisa llmu Ekonomi

Ekonomi Deskriptif, yaitu satu diantara corak analisa Pengetahuan
Ekonomi yang mendeskripsikan mengenai kondisi yang secara riil dalam
bentuk perekonomian. Dalam soal ini sebagai peran pokoknya yakni
sebagai pengumpul serta penyedia beragam info dengan cara kenyataan
yang relevansi tentang beberapa masalah ekonomi.

Teori ekonomidi sini memperlihatkan untuk memberi pandangan
tentang tingkah laku yang terkait dengan bentuk pada aktivitas Iimu
Ekonomi dan berbentuk ramalan yang mendalami mengenai peristiwa
serta momen bila satu kondisi itu yang dipengaruhinya itu mengalami
sedikit serta bahkan juga banyak mengalami pergantian.

Sebagai pekerjaan utama teori ekonomi yaitu untuk memberi satu
ketidaknyataan dari fakta yang berlangsung dalam satu perekonomian
serta fakta ini mempunyai karakter yang kompleks, oleh karena itu
diperlukan satu bentuk kesederhanaan serta keabstrakan yang bisa diliat

serta dituangkan dalam teori itu.
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3. Ekonomi Islam
a. Pengertian Ekonomi Islam

Ekonomi Islam Memiliki Sifat Dasar Sebagai Ekonomi
Rabbani Dan Insani. Disebut Ekonomi Rabbani Karena Syarat Dengan
Arahan Dan Nilai-Nilai Ilahiah. Lahir Ekonomi Islam Dikatakan
Memiliki Dasar Sebagai Ekonomi Islam Karena Sistem Ekonomi Ini
Dilaksanakan Dan Ditujukan Untuk Kemakmuran Manusia.*’

Ilmu Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari pola prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan yang
sangat tidak terbatas dengan berbagai keterbatasan saran pemenuhan
kebutuhan yang berpedoman pada nilai-nilai islam.*®

Dalam Ilmu Ekonomi Islam tidak hanya di pelajari individu-
individu sosial semata namun juga manusia yang memiliki bakat religi.
hampir sama dengan ekonomi yang lain bahwa timbulnya masalah
ekonomi berawal karena kebutuhan yang serba terbatas, namun
perbedaan menjadi besar ketika berlanjut pada proses pilihan optimal.

b. Tujuan Ekonomi Islam

Hal yang cukup esensi dari sistem ekonomi islam adalah
berkaitan dengan tujuan yang tidak hanya memenuhi kesejahteraan
hidup di dunia saja (materialistis), namun juga kesejahteraan hidup
yang lebih hakiki (akhirat). Allah Swt sebagai puncak tujuan dengan

mengedepankan pencarian keridhoan-Nya adalah sebagai pola prilaku

" Ina primiana, menggerakan sector rill ukm dan industry, (bandung : alfabeta, 2009),
cet. Ke-2, h 66.
8 Akhmad mujahidin, op cit, h. 1-23
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sejak dari konsumsi, produksi hingga distribusi. output manusia yang
menempati kedudukannya sebagai manusia dengan melekat segala
kefitrahan Manusia Bukan Sebagai Tuhan.

Dari sisi lain, prinsip muamalah igtishodiyah menekankan pada
rasa tolong-menolong, bukan nya bersaing sengit, penuh rasa dendam.
bahwa manusia sudah ditentukan rezekinya, namun manusia tetap
dibukakan pintu ikhtiar selebar-lebarnya. Dimana Allah Swt telah
memberikan kepastian rezeki semua makhluk-Nyadan tidak akan
saling mengurangi diantara makhluk.

Landasan Ekonomi Islam
Dalam filsafat ilmu, ilmu atau sains dibagi dalam 3 bagian
yaitu:
1. Ontologi
Adalah sesuatu yang berkaitan dengan terbentuknya ilmu.
di tinjau dari aspek ontoligi ekonomi konvensional menggunakan
filsafat yang berdasarkan pada pengalaman dan kajian empiris,
mereka tidak memandang bahwa apa yang mereka kerjakan
mempunyai dampak di akhirat, sedangkan ekonomi islam yang
menjadi pedoman utama adalah petunjuk allah berupa wahyu (al-
guran), as-sunnah, giyas, ijma, dan ijtihad, serta ayat-ayat kauniyah
yang bertebaran di jagat raya.
2. Epistemoligi
Adalah makna ilmu vyaitu tentang seluk beluk ilmu itu

sendiri, apa kemampuan dan keterbatasannya. yusuf halim al’alim
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mendefinisikan ilmu ekonomi islam sebagai ilmu tentang hukum-
hukum syariat aplikatif yang di ambil dari dalil-dalil yang
terperinci terkait dengan mencari, membelanjakan, dan cara-cara
membelanjakan harta.
Aksiologi

Adalah bahwa setiap kegiatan manusia didasarkan kepada
pengabdian kepada Allah Swt dan dalam rangka melaksanakan
tugas dari allah swt untuk memakmurkan bumi, maka dalam
berekonomi umat islam harus mengutamakan keharmonisan dan

pelestarian alam.

d. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Berdasarkan pada definisi dan ruang lingkup tersebut diatas

maka terdapat berbagai prinsip yang harus dipegang teguh dalam

menjalankan ekonomi islam yaitu :

1.

2.

Tauhid

Tauhid merupakan pondasi ajaran islam, dengan tauhid
manusia menyatakan bahwa “tiada sesuatupun yang layak
disembah selain Allah Swt dan tidak ada pemilik langit, bumi dan
isinya selain dari pada allah swt.
Adil

Allah Swt adalah pencipta segala sesuatu dan salah satu
sifat-nya adalah adil. dia tidak membeda-bedakan perlakuan

terhadap makhluk-Nya secara dzalim. manusia sebagai khilafah di



45

muka bumi harus memilihara hukum Allah Swt di bumi dan
menjamin bahwa pemakaian segala sumber daya di arahkan untuk
kesejahteraan manusia, supaya semua mendapat manfaat dari
padanya secara adil dan baik.
Nubuwwah

Karena sifat rahman, rahim, dan kebijaksanaan Allah Swit,
manusia tidak di biarkan begitu saja di dunia tanpa mendapatkan
bimbingan. untuk umat muslim allah swt mengirimkan “ manusia
model” yang terakhir dan sempurna un tuk diteladani sampai akhir
zaman. nabi muhammad saw. Sifat-sifat utama sang model harus
diteladani oleh manusia pada umumnya dan pelaku ekonomi dan
bisnis pada khusunya yaitu, sidiq, amanah, fathonah, dan tabligh.

Khilafah

Dalam Al-Quran Allah Swt berfirman bahwa manusia
diciptakan untuk menjadi khilfah di bumi, artinya untuk menjadi
pemimpin dan pemakmur bumi. fungsi utamanya adalah untuk
menjadi keteraturan intraksi (mu’amalah) antar kelompok termasuk
dalam bidang ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat

dihilangkan, atau dikurangi.

. Ma’ad

Walaupun sering kali di terjemahkan sebagai “kebangkitan”
tetatpi secara harfiah berarti “kembali”. Kehidupan adalah proses

dinamis menuju peningkatan ajaran islam memandang kehidupan
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manusia di dunia ini seolah berpacu dengan waktu. allah swt
menegaskan bahwa manusia diciptakan untuk berjuang, dan
perjuangan ini akan mendapatkan ganjaran baik di dunia maupun

di akhirat.



